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ABSTRAK 

 

Adam Hidayanto. NPM 15410046. Analisis Kesalahan 

Berbahasa pada Rubrik Surat Pembaca di Koran Kompas Edisi April, 
Mei, Juni 2020/2021. Skripsi. Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni 

Universitas PGRI Semarang. Pembimbing I Eva Ardiana Indrariani, 

S.S., M.Hum. dan Pembimbing II Mukhlis, S.Pd., M.Pd. September 

2021.  
Kata Kunci: Analisis kesalahan berbahasa, rubrik surat pembaca.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya penguasaan 

kebahasaan mengakibatkan kesalahan dalam berbahasa. Melihat 

kondisi seperti itu perlu adanya analisis kesalahan berbahasa pada 

rubrik surat pembaca. Rumusan masalahnya bagaimana wujud 

kesalahan berbahasa pada rubrik surat pembaca di surat kabar Kompas 

edisi mei, juni, juli 2021? Adapun tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan wujud kesalahan berbahasa pada rubrik surat 

pembaca di surat kabar Kompas edisi april, mei, juni 2021.  
Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah rubrik surat pembaca di surat kabar 

Kompas edisi mei, juni, juli 2021, data penelitian ini adalah wacana 

yang di dalamnya terdapat kesalahan berbahasa pada rubrik surat 

pembaca di surat kabar Kompas edisi april, mei, juni 2021. Metode 

dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode simak dengan teknik catat. Metode analisis data 

menggunakan metode agih dan teknik lesap. Teknik penyajian hasil 

analisis data menggunakan teknik formal dan informal.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kesalahan 

berbahasa yang meliputi lima kesalahan, yaitu: (1) kesalahan fonologi 

antara lain perubahan fonem, penghilangan fonem, penambahan 

fonem, penggunaan huruf besar, penggunaan tanda baca; (2) kesalahan 

morfologi  meliputi kesalahan dalam pemghilangan afiks, penggunaan 

afiks, reduplikasi, dan komposisi; (3) kesalahan sintaksis meliputi 

frasa, klausa, kalimat; (4) kesalahan semantik meliputi sinonimi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah makhluk sosial yang artinya manusia dalam hidupnya 

membutuhkan kehadiran orang lain dalam menjalin hubungan satu sama lain. 

Dalam menjalin hubungan tersebut, manusia tidak pernah lepas dari peristiwa 

komunikasi. Di dalam berkomunikasi, manusia memerlukan sarana untuk 

mengungkapkan ide, gagasan, pikiran, dan maksud. Dengan demikian bahasa 

merupakan media komunikasi utama atau pertama yang dibutuhkan oleh 

semua orang. 

Begitu juga melalui bahasa, peranan komunikasi melalui sarana lisan 

atau tulisan dapat disalurkan. Media massa merupakan sarana ataualat yang 

membantu kelancaran penggunaan bahasa. Dengan bahasa sebagai alat 

komunikasi bisa diketahui sedalam apakah pengetahuan masyarakat atau 

pemakai bahasa dalam menggunakan bahasa yang baikdan benar. 

Keberadaan media massa pada zaman sekarang memang sangat 

penting. Media massa, terutama media cetak menjadi pilihan yang tepat untuk 

menemukan informasi dan kabar pada suatu waktu. Melalui media cetak, 

masyarakat juga bisa memahami tentang bahasa baku. Disebut bahasa baku 

karena mengikuti kaidah dan aturan yang berlaku (Mastuti, 2008:37). 

Surat kabar salah satu media massa yang menggunakan bahasa tulisan 

sebagai alat utamanya. Peranan surat kabar dalam pembinaan dan 

pengembangan bahasa Indonesia sangatlah besar. Pembentukan dan 

pemakaian istilah baru serta pemasyarakatannya sering kali banyak 

dipengaruhi juga oleh surat kabar. Kedua aspek yaitu bahasa dan surat kabar 

tidak dapat dipisahkan karena surat kabar berperan dalam pembinaan dan 

pengembangan bahasa Indonesia. 

Dalam kenyataannya, pada surat kabar  sampai saat ini masih banyak 

terjadi pelanggaran berbahasa baik penggunaan ejaan maupun kalimat. Bahasa 

dalam surat kabar merupakan bahasa pers atau bahasa jurnalistik. Surat 
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Kabar Harian Kompas merupakan media cetak yang memuat berita aktual 

seperti iklan, lowongan kerja dan sebagainya. Pada saat seseorang membaca 

koran yang pertama kali dibaca adalah isi berita tersebut. kemudian koran 

akan dilipat kembali dan diletakan di meja. Jarang sekali seseorang meneliti 

keabsahanya, padahal belum tentu setiap wacana terdapat kesalahan. 

Kesalahan berbahasa dalam penulisan isi berita masih sering 

ditemukan dalam media surat kabar. Banyaknya kesalahanm berbahasa yang 

terjadi pada media cetak khususnya surat kabar tersebut. peneliti ingin melihat 

kesalahan penggunaan bahasa dan selanjutnya penulis ingin memperbaiki 

setiap kesalahan tersebut. 

Bahasa dalam ragam jurnalistik atau dalam bahasa pers itu, mau tidak 

mau harus memiliki sifat- sifat yang khusus atau ciri-ciri yang khas, seperti 

harus singkat, harus padat, harus sederhana, harus lugas, harus tegas, harus 

jelas, dan harus menarik (Rahardi, 2011:11). Dengan demikian, bahasa dalam 

media massa haruslah mudah dimengerti oleh mereka dengan pengetahuan 

yang minimal. Tidak hanya itu, bahasa jurnalistik juga harus didasarkan pada 

ketentuan-ketentuan tata bahasa dan memperhatikan penggunaan ejaan yang 

benar. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian berjudul “Analisis 

Kesalahan Berbahasa pada Rubrik Surat Pembaca di Surat Kabar Kompas 

Edisi April, Mei, Juni 2021”  dipilih karena belum ada yang meneliti. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana wujud kesalahan berbahasa pada rubrik surat 

pembaca di surat kabar Kompas berupa fonologi,  morfologi, sintaksis,  dan 

semantik? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan wujud kesalahan berbahasa pada rubrik surat 

pembaca di surat kabar Kompas berupa fonologi,  morfologi, sintaks,  dan 

semantik edisi april, mei, juni 2021. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoretis maupun secara praktis. Agar lebih jelas, kedua manfaat tersebut dapat 

diuraikan. 

1. Manfaat Teoretis 

a. Menambah ilmu pengetahuan tentang ilmu bahasa khususnya : 

fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. 

b. Memperoleh data mengenai pemakaian bahasa Indonesia yang 

digunakan pemakai bahasa dalam “Rubrik Surat Pembaca”. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa, penelitian ini bermanfaat sebagai referensi dalam 

menganalisis kesalahan berbahasa dalam tataran fonologi, morfologi, 

sintaksis, dan semantik. 

b. Memberikan masukan kepada pemakai bahasa dalam menggunakan 

media massa dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar karena 

media massa mempunyai peran penting dalam pengembangan bahasa 

Indonesia. 

c. Memberi masukan kepada editor redaksi agar lebih memperhatikan 

pemakaian bahasa dalam proses editing. 
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E. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari salah penafsiran dalam mengungkapkan arti dari 

judul “Analisis Kesalahan Berbahasa pada Rubrik Surat Pembaca di Koran 

Kompas Edisi April, Mei, Juni 2021”. 

Berikut penegasan istilah yang digunakan dalam judul tersebut. 

1. Analisis Kesalahan 

Analisis kesalahan merupakan sebuah proses yang didasarkan pada 

analisis kesalahan orang yang sedang belajar dengan objek yang jelas 

(Hastuti 2003:77). Jelas dimaksudkan sesuatu yang telah ditargetkan. 

 

2. Kesalahan Berbahasa 

Kesalahan adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan tidak betul, tidak 

menurut norma, tidak menurut aturan yang ditentukan (Hastuti 1989: 75). 

 

3. Rubrik Surat Pembaca 

Menurut (Depdiknas, 2008:1186) rubrik adalah kepala karangan (ruangan 

tetap) dalam surat kabar, majalah, dsb. 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan skripsi yang berjudul “Analisis Kesalahan 

Berbahasa pada Rubrik Surat Pembaca di Koran Kompas Edisi April, Mei, 

Juni 2021”. Adapun sistematika dalam penulisan skripsi adalah sebagai 

berikut. 

 

Bab I Pendahuluan. Pada bab ini dipaparkan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

 

Bab II Tinjauan pustaka, Landasan Teori, dan kerangka berfikir. 

Tinjauan pustaka berisi sejumlah penelitian sebelumnya dengan tema serupa. 
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Landasan teori berisi sejumlah teori yang digunakan dalam penelitian. Adapun 

kerangka berfikir berisi alur penelitian dari awal hingga akhir. 

Bab III Metode Penelitian. Pada bab ini dipaparkan pendekatan 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen 

penelitian, teknik analisis data, dan teknik penyajian hasil analisis data. 

 

Bab IV Hasil Penelitian. Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang berisi deskripsi hasil analisis data. 

 

Bab V Penutup. Bab ini berisi simpulan penelitian dan sejumlah saran 

untuk beberapa pihak.  

 

 

  



 
 

6 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, LANDASAN TEORI,  

DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Sebagai bahan perbandingan penulisan skripsi, peneliti melakukan tinjauan 

pustaka dari peneliti sebelumnya. Selain itu, peneliti juga menggali informasi 

tentang penelitian yang berkaitan dengan judul. Tinjauan pustaka yang dilakukan 

adalah mengenai model pembelajaran dan materi pembelajaran yang digunakan. 

Beberapa skripsi dan jurnal yang terkait dengan judul diantaranya. 

       Erlina Rizky Fitriani (2016) mahasiswa jurusan Sastra Indonesia fakultas 

Sastra Universitas Sanata Darma melakukan penelitian yang berjudul “Analisis 

Kesalahan Berbahasa dalam Rubrik “Wonosobo Ekspres” pada Harian Magelang 

Ekspres Edisi September 2016”. Objek penelitian tersebut data yang berupa 

kalimat. Data diperoleh dari sumber tertulis yaitu dalam teks berita rubrik 

“Wonosobo Ekspres” pada Harian Magelang Ekspres Edisi September 2016”. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode simak. Metode simak 

adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 

menyimak langsung penggunaan bahasa sebagai bahan penelitian. Teknik yang 

digunakan adalah teknik simak bebas libat cakap, dilanjutkan dengan teknik catat. 

Data kemudian dianalisis dengan metode padan. Teknik yang digunakan dalam 

metode padan penelitian ini adalah dengan teknik dasar yaitu teknik pilah unsur 

penentu (PUP) dan teknik lanjutan yaitu teknik hubung banding menyamakan 

(HBS). Hasil analisis data menunjukan ditemukannya empat kesalahan berbahasa 

pada rubrik “Wonosobo Ekspress” harian Magelang Ekspres edisi september 

2016, yaitu: a) tataran sintaksis, b) tataran wacana, dan c) penerapan kaidah ejaan. 

Selanjutnya, ada empat kesalahan penulisan (tipografi), yaitu (a) kelebihan huruf, 

(b) kekurangan huruf, (c) penyusunan huruf, dan (d) penyusunan barisan kata. 

       Doni Himawan (2017) mahasiswa jurusan Sastra Indonesia fakultas Sastra 

Universitas Sanata Darma melakukan penelitian yang berjudul “Kesalahan Ejaan 

Bahasa Indonesia pada Surat Kabar Harian Bernas Rubrik ‘Bebas Bicara’”. Data 
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dalam penelitian ini adalah surat kabar harian bernas rubrik “bebas bicara”. 

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah wacana rubrik “Bebas Bicara” surat kabar harian Bernas 

edisi bulan November sampai Desember tahun 2006 yang berjumlah lima puluh 

satu dengan topik yang berbeda. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

analitik dan wawancara. Langkah- langkah untuk menganalisis data yaitu: (1) 

membaca cermat seluruh wacana rubrik “Bebas Bicara” surat kabar harian Bernas, 

(2) menandai semua kesalahan ejaan yang dijumpai dalam wacana tersebut, (3) 

mengidentifikasi kesalahan ejaan menurut kesalahan ejaan yang terdapat dalam 

pedoman EYD, 4) memasukkan hasil penghitungan ke dalam tabel, (5) 

menganalisis kesalahan ejaan dengan cara mendeskripsikan kesalahan ejaan, (6) 

mendeskripsikan seberapa tinggi tingkat kesalahan, (7) mengurutkan jenis-jenis 

kesalahan ejaan yang ditemukan berasarkan banyaknya kesalahan, dan (8) 

menguraikan hasil rekaman (wawancara) ke dalam kalimat. Jumlah kesalahan 

pada surat kabar harian Bernas rubrik “Bebas Bicara” edisi November-Desember 

2006 yang diperoleh sebanyak 730 kesalahan yang meliputi: (1) kesalahan 

pemakaian huruf sebanyak 17 buah, (2) kesalahan pemakaian huruf kapital dan 

huruf miring sebanyak 383 buah, (3) kesalahan penulisan kata sebanyak 216 buah, 

(4) kesalahan penulisan unsur serapan sebanyak 18 buah, dan (5) kesalahan 

pemakaian tanda baca sebanyak 97 buah. 

       Febrianto Nugroho (2012) mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia Universitas Muhammadiyah Purwokerto melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa pada Rubrik “Surat Pembaca” Suara 

Merdeka Edisi Maret, April 2012. Data yang digunakan rubrik “Surat Pembaca” 

suara merdeka. 

       Nurida (2016) penulis artikel yang berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa 

Pada Surat Kabar Kendari Pos”. Sumber data dalam penelitian ini adalah berupa 

data tulis yang dikumpulkandengan menggunakan teknik baca catat dan akan 

dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah: (1) mengumpulkan data.” (2) 

mengidentifikasi dan mengklafikasi kesalahan; (3) menjelaskan kesalahan; (4) 

membuat perangkat kesalahan; (5) membuat prediksi kesalahan. Hasil penelitian 
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ini menunjukkan penggunaan Kesalahan berbahasa pada surat kabar kendari pos 

edisi 2016 terdapat kesalahan,tepatnya 30 kesalahan yang ditemukan kesalahan 

didalamnya. Dari kesalahan-kesalahan tersebut munculnya kesalahan terbanyak 

terlihat pada kesalahan penulisan kata, kesalahan tersebut terlihat pada kesalahan 

penulisan,dan terhir keselahan yang seharusnya luluh, tidak diluluhkan yang 

menapati banyak kesalahan. 

       Alifah (2018) penulis artikel skripsi yang berjudul “Analisis Kesalahan Ejaan 

Bahasa Indonesia dalam Surat Kabar Lombok Post Edisi Mei 2018”. Penelitian 

ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif karena perhatian utama 

penelitian ini adalah mendeskripsikan kesalahan ejaan bahasa Indonesia yang 

terdapat pada rubrik berita pendidikan dalam surat kabar Lombok Post Edisi Mei 

2018. Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, serta 

metode wawancara. Metode analisis data yang digunakan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan pengambilan kesimpulan/verifikasi. Adapun hasil penelitian 

ini adalah (1) pada berita pendidikan dalam surat kabar Lombok Post Edisi Mei 

2018 ditemukan 493 kasus kesalahan ejaan bahasa Indonesia, dengan rincian (a) 

kesalahan pemakaian huruf ditemukan sebanyak 104 kasus kesalahan, (b) 

kesalahan penulisan kata ditemukan sebanyak 321 kasus kesalahan, dan (c) 

kesalahan pemakaian tanda baca ditemukan sebanyak 68 kasus kesalahan; (2) 

faktor-faktor yang menyebabkan seringnya terjadi kesalahan ejaan bahasa 

Indonesia adalah faktor SDM redaksi Lombok Post yang masih lalai dan kurang 

menguasai penulisan yang benar, tim redaksi Lombok Post tidak ada yang berasal 

dari jurusan S1 Bahasa dan Sastra Indonesia, faktor teknis yang terletak dalam 

sistem komputerisasi pada proses pencetakan yang masih sering terlewat begitu 

saja, dan pengawasan terhadap kesalahan penulisan berita terutama penggunaan 

ejaan yang masih kurang. 

       Khairun Nisa (2018) penulis artikel yang berjudul “Analisis Kesalahan 

Berbahasa pada Berita dalam Media Surat Kabar Sinar Indonesia Baru”. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah teknik simak untuk memperoleh data dengan 

menyimak penggunaan bahasa dan teknik catat untuk mencatat kata atau kalimat 
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untuk dianalisis. Hasil analisis mengenai analisis kesalahan berbahasa pada berita 

Sinar Indonesia Baru (SIB) edisi Desember 2017 dapat disimpulkan bahwa 

terdapat bentuk kesalahan berbahasa pada bidang ejaan, morfologi, sintaksis, dan 

semantik. Hasil penelitian ini yaitu pertama, bentuk kesalahan berbahasa yang 

ditemukan pada berita “4 Rumah Terbakar di Jalan Jermal VI Medan Denai“ di 

antaranya kesalahan dalam bidang ejaan sebanyak dua kesalahan, bidang 

morfologi enam kesalahan, semantik dua kesalahan dan sintaksis satu kesalahan. 

Kedua, bentuk kesalahan berbahasa yang ditemukan pada berita “Sekitar 300 

Warga Asal Palas Terdeteksi Mengidap HIV Aids“ di antaranya kesalahan dalam 

bidang ejaan sebanyak satu kesalahan, bidang morfologi dua kesalahan , semantik 

satu kesalahan , dan sintaksis tiga kesalahan. Ketiga, bentuk kesalahan berbahasa 

yang ditemukan pada berita “Warga Secanggang Kecewa Proyek Air Bersih 

Dikutip Biaya Rp 100 PerKK“ di antaranya kesalahan dalam bidang ejaan 

sebanyak dua kesalahan, bidang morfologi tiga kesalahan, dan sintaksis dua 

kesalahan. 

       Dari beberapa tinjauan pustaka tersebut dapat dijadikan referensi penelitian, 

karena di dalamnya terdapat pembahasan mengenai kesalahan berbahasa sesuai 

penelitian yang akan dilakukan. Dalam suatu penelitian perlu pembaharuan untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang berbeda dan lebih baik. Oleh karena itu 

peneliti menggunakan judul “Analisis Kesalahan Berbahasa pada Rubrik Surat 

Pembaca di Koran Kompas Edisi April, Mei, Juni 2021”. Dari tinjauan pustaka 

diatas memiliki judul yang hampir sama tentang analisis kesalahan berbahasa 

dengan pembahasan kesalahan berbahasa.  

 

B. Landasan Teori 

1. Analisis Kesalahan Berbahasa 

Bahasa merupakan sarana komunikasi, maka segala yang berkaitan 

dengan komunikasi tidak terlepas dari bahasa, seperti berpikir 

sistematis  dalam  menggapai ilmu pengetahuan. Dengan kata lain, 

tanpa mempunyai kemampuan berbahasa, seseorang tidak dapat 

melakukan kegiatan berpikir secara sistematis  dan  teratur. Banyak 
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pengertian bahasa yang telah dibuat oleh pakar bahasa, definisi 

tersebut dapat ditemukan dalam kamus atau dari beberapa buku teks 

tentang bahasa. 

a. Pengertian Bahasa 

       Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh 

para  anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, 

dan mengidentifikasi diri (Kridalaksana, 2009: 24). 

       Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang 

digunakan oleh  anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, 

berinteraksi, dan mengidentifikasikan  diri (Depdiknas, 2008: 116). 

Para pakar linguistik deskriptif bahasa mendefinisikan sebagai satu 

sistem lambang bunyi yang bersifat arbitrer, yang kemudian  lazim 

ditambah dengan sekelompok anggota masyarakat untuk 

berinteraksi dan mengidentifikasikan diri (Chaer, 2007: 32). 

       Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer untuk bekerja 

sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi  diri. 

b. Fungsi Bahasa 

       Berkaitan dengan fungsi bahasa keraf (2004:3) 

mengungkapkan bahwa bahasa mempunyai empat fungsi yaitu: 

alat untuk menyatakan ekspresi diri, alat komunikasi, alat untuk 

mengadakan integrasi dan adaptasi sosial, alat mengadakan kontrol 

sosial. Secara rinci keempat fungsi bahasa dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Alat Untuk Menyatakan Ekspresi Diri 

       Ekspresi diri berarti mengungkapkan segala hal  yang  

dirasakan oleh  pikiran dan perasaan manusia. Bahasa menyatakan 

segala sesuatu yang digunakan  oleh  manusia sebagai media untuk 

membebaskan diri dari persoalan-persoalan dan tekanan hidup 

yang dialaminya. Unsur untuk mendorong manusia 

mengekspresikan dirinya agar menarik perhatian orang lain 
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terhadap kita, yaitu digunakan sebagai alat untuk mencari perhatian 

orang lain terhadap hal-hal yang sedang dirasakan. 

2. Alat Komunikasi 

       Bahasa sebagai alat komunikasi merupakan fungsi bahasa yang 

bersifat intra- personal karena bahasa digunakan sebagai alat untuk 

saling bertukar pikiran dan perasaan antar manusia. Dalam 

kehidupan sehari-hari, tentunya manusia tidak akan lepas dari 

kegiatan komunikasi dengan media bahasa sebagai  alat  

penyampainnya  yang dapat memungkinkan kita menciptakan kerja 

sama dengan sesame warga. 

3. Alat Mengadakan Integrasi dan Adaptasi Sosial 

       Dalam kehidupan masyarakat manusia selalu membutuhkan 

eksistensi untuk diterima dan diakui oleh masyarakatnya. Dalam 

pembentukan eksistensi  itulah,  manusia akan melakukan integrasi 

(pembaharuan) dan adaptasi (penyesuaian diri)  dalam masyarakat. 

Proses intregarasi dan adaptasi ini manusia selalu menggunakan 

bahasa sebagai perantaranya. Dalam proses ini, dengan bahasa 

seorang anggota masyarakat akan mengenal dan belajar terhadap 

segala adat istiadat, tingkah laku dan tata karma masyarakatnya. 

Oleh karena itu, secara sosial kolektif bahasa mempunyai peran 

penting sebagai media untuk membentuk keharmonisan kehidupan 

masyarakat dalam proses integrasi dan adaptasi sosial. 

4. Alat Mengadakan Kontrol Sosial 

       Bahasa akan dimobilisasi oleh seseorang sebagai usaha untuk 

mempengaruhi pikiran dan tindakan orang. Hampir setiap hari 

kegiatan kontrol sosial akan terjadi dalam masyarakat. Misalnya 

orang tua yang menasehati anak-anaknya, kepala  desa yang 

memberikan penerangan dan penyuluhan pada warganya tentunya 

keberhasilan seseorang dalam melakukan kontrol sosial sangat 

dipengaruhi keberhasilan seseorang dalam menggunakan bahasa 

secara tepat. Dengan menggunakan bahasa yang baik dan 
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komunikatif, maka seseorang bias mempengaruhi pikiran dan 

tindakan orang  lain  sesuai dengan yang diharapkannya. 

       Dapat disimpulkan bahwa fungsi bahasa sebagai alat 

komunikasi yang digunakan oleh segenap masyarakat untuk  

mengekspresikan  diri,  mengadakan integrasi (adaptasi sosial), dan 

untuk mengadakan kontrol sosial antar sesama. 

 

2. Kesalahan Berbahasa 

       Pengkajian kesalahan berbahasa yang dibuat oleh para siswa yang 

sedang mempelajari B2 pusat topik pembicaraan para pakar pengajaran 

bahasa pada umumnya, lebih-lebih para pakar pengajaran B2. Para 

pakar yakin bahwa melalui telaah tersebut dapat diperoleh berbagai 

manfaat. Pertama, pengkajian itu akan menghasilkan pemahaman yang 

semakin mendalam mengenai PB2. Kedua, melalui pengkajian tersebut 

pemahaman terhadap psikologi belajar B2 juga semakain mendalam. 

Ketiga, sebagai kelanjutan manfaat pertama dan kedua, maka bahan 

pengajaran B2 pun dapat disusun lebih terarah dan lebih cocok.  

       Hal tersebut dapat terlaksana dengan baik jika tiga hal pokok 

sudah ditangani dengan tuntas. Ketiga hal tersebut adalah peralatan, 

penginterpretasian, dan pemanfaatan kesalahan secara efektif. 

Peralatan berkaitan dengan alat atau cara yang digunakan dalam 

menentukan sebab dan sumber kesalahan. Alat tersebut hendaknya 

lebih efisien dan efektif daripada cara atau alat yang digunakan oleh 

analisis kontrastif. Penginterpretasian atau penafsiran makna kesalahan 

dapat pula beragam-ragam. Kesalahan dapat dianggap sebagai 

penghambat proses belajar-mengajar. Kesalahan juga dapat dianggap 

sebagai gambaran kompetensi siswa. Kesalahan berbahasa 

mengandung segi-segi linguistik dan teori belajar. 

       Analisis kontrastif beranggapan bahwa kesalahan itu disebabkan 

oleh interferensi bahasa ibu terhadap B2. Ini berarti kesalahan terletak 

pada perbedaan sistem B1 dan B2. Konsep kerangka kerja anakon 
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tersebut dianggap kurang memadai. Tidak semua kesalahan 

disebabkan oleh interferensi. Ada juga kesalahan yang tidak 

dilatarbelakangi oleh B1 seperti kesalahan perkembangan dan 

kesalahan karena penyamarataan atau generalisasi. 

       Pangkal penyebab kesalahan bahasa ada pada orang yang 

menggunakan bahasa yang bersangkutan bukan pada bahasa yang 

digunakannya. Ada tiga kemungkinan penyebab seseorang dapat salah 

dalam berbahasa, antara lain sebagai berikut. 

1. Terpengaruh bahasa yang lebih dulu dikuasainya. Ini dapat berarti 

bahwa kesalahan berbahasa disebabkan oleh interferensi bahasa 

ibu atau bahasa pertama (B1) terhadap bahasa kedua (B2) yang 

sedang dipelajari si pembelajar (siswa). Dengan kata lain sumber 

kesalahan terletak pada perbedaan sistem linguistik B1 dengan 

sistem linguistik B2. 

2. Pemakai bahasa kurang paham terhadap bahasa yang dipakainya. 

Kesalahan yang merefleksikan ciri-ciri umum kaidah bahasa yang 

dipelajari. Dengan kata lain, salah atau keliru menerapkan kaidah 

bahasa. Misalnya: kesalahan generalisasi, aplikasi kaidah bahasa 

tidak sempurna, dan kegagalan mempelajari kondisi-kondisi 

penerapan kaidah bahasa.kesalahan seperti ini sering disebut 

dengan istilah kesalahan intrabahasa (intralingual error). 

Kesalahan ini disebabkan oleh: (a) penyamarataan berlebihan, (b) 

ketidaktahuan pembatasan kaidah, (c) penerpan kaidah yang tidak 

sempurna, dan (d) salah menghipotesiskan konsep. 

3. Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurang sempurna. Hal 

ini berkaitan dengan bahan yang diajarkan atau yang dilatihkan dan 

cara pelaksanaan pengajaran. Bahan pengajaran menyangkut 

masalah sumber, pemilihan, penyusunan, pengurutan, dan 

penekanan. Cara pengajaran menyangkut masalah pemilihan teknik 

penyajian, langkah-langkah dan urutan penyajian, intensitas dan 

kesinambungan pengajaran, dan alat-alat bantu dalam pengajaran. 
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3. Wujud Kesalahan Berbahasa 

Kesalahan berbahasa dapat dikelompokan berdasarkan kriteria 

tertentu, yaitu berdasarkan komponen tata bahasa. Berdasarkan 

komponen tata bahasa, kesalahan bahasa meliputi: fonologis, 

morfologis, sintaktis, dan semantis (Tarigan, 1995: 198-200). 

1. Kesalahan Berbahasa Tataran Fonologi 

       Setiap lambang bunyi bahasa mempunyai lafal atau ucapan 

tertentu yang tidak boleh dilafalkan menurut kemauan masing-masing 

pemakai bahasa. Pemakai bahasa Indonesia yang ingin ucapan bahasa 

Indonesianya dinilai baik, harus berusaha mematuhi kaidah yang 

berlaku di dalam bahasa tersebut. 

       Kesalahan berbahasa Indonesia dalam tataran fonologi dapat 

terjadi baik penggunaan bahasa secara lisan maupun secara tertulis. 

Sebagian besar kesalahan berbahasa Indonesia dalam tataran fonologi 

berkaitan dengan pelafalan. Bila kesalahan pelafalan tersebut 

dituliskan, maka terjadilah kesalahan berbahasa dalam ragam tulis. 

Berikut beberapa kesalahan pelafalan meliputi: (1) perubahan fonem, 

(2) penghilangan fonem, dan (3) penambahan fonem. 

A. Kesalahan Pelafalan karena Perubahan Fonem 

       Terdapat banyak contoh kesalahan pelafalan karena pelafalan 

fonem-fonem tertentu berubah atau tidak diucapkan sesuai kaidah. 

Contoh kesalahan tersebut sebagai berikut. 

1) Perubahan fonem vokal 

a. Fonem /a/ dilafalkan menjadi /e/ 

Contoh: 

Lafal Baku Lafal Tidak Baku 

Akta  Akte  

Dapat  Dapet  

Kamis  Kemis  
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b. Fonem /u/ dilafalkan menjadi /o/ 

Contoh: 

Lafal Baku Lafal Tidak Baku 

Guncang  Goncang  

Saus Saos 

Ubah  Obah  

   

1. Perubahan fonem konsonan 

a. Fonem /b/ dilafalkan menjadi /p/ 

Contoh: 

Lafal Baku Lafal Tidak Baku 

Mujarab Mujarap 

Nasib Nasip 

Rajab  Rajap  

 

b. Fonem /d/ dilafalkan menjadi /t/ 

Contoh: 

Lafal Baku Lafal Tidak Baku 

Masjid Masjit 

Tekad Tekat 

Murid Murit 

 

2. Perubahan fonem vokal menjadi fonem konsonan 

Contoh: 

Lafal Baku Lafal Tidak Baku 

Kualitas Kwalitas 

Miliar Milyar 

Mulia Mulya 

Panitia  Panitya  
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3. Perubahan fonem konsonan menjadi fonem vokal 

Contoh: 

Lafal Baku Lafal Tidak Bku 

Madya  Madia 

Satwa  Satua 

Syawal Syaual 

Syahwat  Syahuat  

 

4. Perubahan pelafalan kata dan singkatan 

Contoh perubahan pelafalan singkatan:  

Singkatan Lafal Baku Lafal Tidak Baku 

a.n. Atas nama a. en 

Bpk. Bapak  be pe ka 

dst. dan 

seterusnya 

de es te 

Sdr. Saudara es de er 

AC a c e a se 

BBC be be ce be be se bi 

bi si 

ABC a be ce a be se 

 

Contoh perubahan pelafalan kata 

Kata  Lafal Baku Lafal Tidak Baku 

UNESCO yu nes ko u nes tjo 

UNICEF yu ni cef u ni tjef 

SEA GAMES si ge yms se a ga mes 

 

B. Kesalahan Pelafalan karena Penghilangan Fonem 

       Pemakai bahasa sering menghilangkan bunyi tertentu pada sebuah 

kata, yang mengakibatkan justru pelafalan tersebut menjadi salah atau 

tidak benar. Perhatikan beberapa contoh berikut ini. 
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1) Penghilangan fonem vokal 

a. Penghilangan fonem /a/ 

Contoh: 

Lafal Baku Lafal Tidak Baku 

Makaroni Makroni 

Parabola Parabol 

Pena  Pen 

 

b. Penghilangan fonem /e/ 

Contoh: 

Lafal Baku Lafal Tidak Baku 

Jenderal Jendral 

Karier Karir 

Majelis Majlis 

Marsekal Marskal  

 

2) Penghilangan fonem konsonan 

a. Penghilangan fonem /h/ 

Contoh: 

Lafal Baku Lafal Tidak Baku 

Bahu-membahu Bau-membau 

Bodoh Bodo 

Hembus Embus 

Lihat  Liat  

 

b. Penghilangan fonem /k/ 

Contoh: 

Lafal Baku Lafal Tidak Baku 

Takbir Tabir 

Teknisi  Tenisi 
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3) Penghilangan fonem vokal rangkap menjadi vokal tunggal 

Fonem /ai/ dilafalkan menjadi /e/ 

Contoh: 

Lafal Baku Lafal Tidak Baku 

Andai Ande 

Pantai Pante 

Pandai Pande 

Ramai  Rame 

 

4) Penghilangan deret vokal menjadi vokal tunggal 

Deret vokal /ei/ dilafalkan menjadi /e/ 

Lafal Baku Lafal Tidak Baku 

Pleidoi Pledoi 

Survei  Surve 

 

 

5) Penghilangan gugus konsonan 

Penghilangan gugus konsonan /kh/ menjadi /h/ 

Contoh: 

Lafal Baku Lafal Tidak Baku 

Makhluk Mahluk 

Takhta Tahta 

Tarikh  Tarih 

 

C. Kesalahan Pelafalan karena Penambahan Fonem 

       Terdapat pula kesalahan pelafalan dikarenakan pemakai bahasa 

tersebut menambahkan fonem tertentu pada kata-kata yang diucapkan. 

Contoh kesalahan pada bagian ini antara lain. 

1) Penambahan fonem vokal 

Penambahan fonem /a/ 
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Lafal Baku Lafal Tidak Baku 

Narkotik  Narkotika  

Narwastu  Narawastu  

Rohaniwan  Rohaniawan  

 

2) Penambahan fonem konsonan 

Penambahan fonem /d/ 

Lafal Baku Lafal Tidak Baku 

Stan  Stand  

Standar  Standard  

 

3) Pembentukan deret vokal 

Pembentukan deret vokal /ai/ dari vokal /e/ 

Lafal Baku Lafal Tidak Baku 

Primer  Primair  

Sekunder  Sekundair  

Syekh  Syaikh  

 

4) Pembentukan gabungan atau gugus konsonan dari fonem konsonan 

tunggal pembentukan gabungan atau gugus konsonan /dh/ 

Lafal Baku Lafal Tidk Baku 

Sandiwara  Sandhiwara  

Weda  Wedha  

 

2. Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologis  

       Kaidah atau pembentukan kata dalam bahasa Indonesia 

sebenarnya sudah banyak dibicarakan dalam buku-buku tata bahasa. 

Dalam pengajaran bahasa di sekolah pun tata cara pembentukan kata 

sudah diajarkan. Meski demikian, hal itu tidak berarti semua bentukan 
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kata dalam bahasa Indonesia telah dilakukan melalui proses yang 

benar sesuai dengan kaidah yang berlaku. 

       Baik ragam tulis maupun ragam lisan dapat terjadi kesalahan 

berbahasa dalam pembentukan kata atau tataran morfologi. Kesalahan 

berbahasa dalam tataran morfologi disebabkan oleh berbagai hal. 

Kesalahan berbahasa dalam tataran morfologi antara lain: (a) 

penghilangan afiks, (b) bunyi yang seharusnya luluh tetapi tidak 

diluluhkan, (c) peluluhan bunyi yang seharusnya tidak luluh, (d) 

penggantian morf, (e) penyingkatan morf mem-, men-, meng-, meny-, 

dan menge-, (f) pemakaian afiks yang tidak tepat, (g) penentuan 

bentuk dasar yang tidak tepat, (h) penempatan afiks yang tidak tepat 

pada gabungan kata, dan (i) pengulangan kata majemuk yang tidak 

tepat. 

a) Penghilangan Afiks 

1) Penghilangan prefiks meng-  

       Contoh: 

       Bentuk tidak baku 

a. Bunga mawar dan bunga matahari pamerkan  keelokan mahkota 

mereka. 

b. Kau katakan juga hal ini kepada tuan Bahtiar? 

c. Letkol Riswanda akui “menjual” dokumen negara.      

Bentuk baku 

a. Bunga mawar dan bunga matahari memamerkan keelokan mahkota 

mereka. 

b. Kau mengatakan juga hal ini kepada tuan Bahtiar? 

c. Letkol Riswanda mengakui “menjual” dokumen negara. 
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2) Penghilangan Prefiks ber- 

Contoh: 

Bentuk Tidak Baku 

a. Beda  

b. Renang  

c. Juang 

Bentuk Baku 

a. Berbeda  

b. Berenang  

c. Berjuang  

       Kata-kata beda, renang, jalan, main dan gembira tersebut 

merupakan kata dasar yang menduduki predikat pada masing-masing 

kalimat. Sesuai kaidah bahasa Indonesia yang baku, dalam predikat 

tersebut diekplisitkan prefiks ber-, yaitu menjadi berbeda, berenang, 

berjalan, bermain dan bergembira. 

b) Bunyi yang Seharusnya Luluh Tetapi Tidak Diluluhkan 

       Sering kita jumpai fonem yang berawal /k/, /p/, /s/, atau /t/ tidak 

luluh jika mendapat prefiks meng- atau peng-. Pemakaian seperti itu 

dapat kita perhatikan contoh berikut ini: 

Bentuk tidak baku 

a. Mensukseskan  

b. Mentaati  

c. Mengkikis  

d. Mempotret  

Bentuk Baku 

a. Menyukseskan  

b. Menaati  

c. Mengikis  

d. Memotret  

       Sesuai kaidah bahasa Indonesia baku, kata-kata tersebut, 

seharusnya fonem awalnya luluh menjadi bunyi nasal atau bunyi 
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sengau, yaitu /s/ menjadi /ny/, /t/ menjadi /n/, /k/ menjadi /ng/, dan 

/p/ menjadi /m/. 

       Dalam kaidah bahasa Indonesia, bunyi /k/, /s/, dan /t/ yang tidak 

luluh hanyalah pada kata-kata serapan dari bahasa asing yang masih 

terasa keasingannya, seperti mengkoordinasikan serta kata-kata yang 

diawali oleh gugus konsonan, seperti: mensponsori, pengklasifikasian, 

mentranskripsikan, dan penspesialisasian. 

c) Peluluhan bunyi yang seharusnya tidak luluh 

1. Peluluhan bunyi /c/ yang tidak tepat 

       Kata dasar yang berfonem awal bunyi /c/ sering kita lihat menjadi 

luluh jika mendapat prefiks meng-. 

Bentuk Tidak Baku 

a. Menyintai  

b. Menyontoh  

c. Menyongkel  

d. Menyairkan  

Bentuk Baku 

a. Mencintai  

b. Mencontoh  

c. Mencongkel  

d. Mencairkan  

       Berdasarkan contoh tersebut, jika prefiks meng- melekat pada 

kata dasar yang berfonem awal /c/, maka alomorf prefiks meng- 

adalah prefiks men- bukan prefiks meny-. Peluluhan bunyi /c/ itu 

kemungkinan disebabkan adanya pengaruh dari bahasa daerah. 

2. Peluluhan Bunyi-bunyi Gugus Konsonan yang Tidak Tepat 

Bentuk Tidak Baku 

a. Memroduksi  

b. Memrotesnya  

c. Menglasifikasikan  

d. Menyetabilkan  
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Bentuk Baku 

a. Memproduksi  

b. Memprotesnya 

c. Mengklasifikasikan  

d. Menstabilkan 

       Gugus konsonan /pr/, /st/, /sk/, /tr/, /sp/, dan /kl/ pada awal kata 

dasar tidak luluh jika dilekati prefiks meng-. 

d) Penggantian morf 

1. Morf menge- Tergantikan Morf Lain 

Bentuk Tidak Baku 

a. Mencat 

b. Mensahkan 

c. Melap 

Bentuk Baku 

a. Mengecat  

b. Mengesahkan 

c. Mengelap 

       Pada kata-kata diatas bahwa prefiks meng- akan beralomorf 

menjadi menge- jika prefiks tersebut melekat pada kata dasar bersuku 

satu. Demikian juga jika kata dasar itu diberi prefiks per- atau per-/-an 

akan menjadi penge- atau penge-/-an. 

2. Morf be- tergantikan morf ber- 

Bentuk Tidak Baku 

a. Berkerlip 

b. Berterbangan 

c. Berkerja 

d. Berruang  

Bentuk Baku 

a. Bekerlip 

b. Beterbangan 

c. Bekerja 



24 

 

 
 

d. Beruang 

       Sesuai kaidah pembentukan kata, prefiks ber- jika melekat pada: 

kata dasar berfonem awal /r/ dan melekat pada kata dasar yang suku 

kata pertamanya berakhir dengan atau mengandung unsur /er/ akan 

beralomorf menjadi be-. 

3. Morf bel- tergantikan morf ber- 

Contoh : 

Bentuk Tidak Baku 

a. Berajar 

b. Berunjur  

Bentuk Baku 

a. Belajar 

b. Belunjur  

4. Morf pel- yang tergantikan morf per- 

Contoh: 

Bentuk Tidak Baku  

a. Perajaran  

b. Perajar 

Bentuk Baku 

a. Pelajaran 

b. Pelajar 

5. Morf pe- yang tergantikan morf per- 

Contoh: 

Bentuk Tidak Baku 

a. Perternakan 

b. Perserta 

Bentuk Baku 

a. Peternakan 

b. Peserta 

6. Morf te- tergantikan morf ter- 

Contoh: 
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Bentuk Tidak Baku 

a. Terperdaya 

b. Terpercik 

Bentuk Baku 

a. Teperdaya 

b. Tepercik 

 

e) penyingkatan morf mem-, men-, meng-, meny-, dan menge- 

      Salah satu morfem terikat pembentuk verba adalah prefiks meng-. 

Alomorf prefiks meng- adalah me-, mem-, men, meng-, meny-, dan 

menge-. Adanya penyingkatan morf meng- tersebut dapat diakibatkan 

bahwa bahasa tersebut terpengaruh oleh bahasa daerah. Penyingkatan 

tersebut sebenarnya adalah ragam lisan yang dipakai dalam ragam 

tulis. Pencampuradukan ragam lisan dan ragam tulis menghasilkan 

pemakaian bentuk kata yang salah. Perhatikan contoh-contoh berikut. 

Bentuk Tidak Baku 

a. Setiap bulan Astuti mendapat tawaran nari di Sanggar Ketut Jelantik. 

b. Siapa yang telah nyuruh kamu sampai berbuat nekat seperti itu, Dik? 

c. Kakak ngelap kaca itu dengan kain yang kasar. 

Bentuk Baku 

a. Setiap bulan Astuti mendapat tawaran menari di Sanggar Ketut 

Jelantik. 

b. Siapa yang telah menyuruh kamu sampai berbuat nekat seperti itu, 

Dik? 

c. Kakak mengelap kaca itu dengan kain yang kasar. 

 

f) Pemakaian afiks yang tidak tepat 

1. Penggunaan prefiks ke- 

Contoh:  

Bentuk Tidak Baku 

a. Keburu 
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b. Kebakar 

c. Kebawa  

d. Ketarik 

Bentuk Baku 

a. Terburu 

b. Terbakar 

c. Terbawa 

d. Tertarik  

2. Penggunaan sufiks –ir 

Contoh: 

Bentuk Tidak Baku 

a. Memproklamirkan 

b. Dilegalisir 

c. Dikonfrontirkan 

Bentuk Baku 

a. Memproklamasikan 

b. Dilegalisasi 

c. Dikonfrontasikan 

 

3. Penggunaan sufiks –isasi 

Contoh: 

Bentuk Tidak Baku 

a. Neonisasi 

b. Turinisasi 

c. Pompanisasi 

Bentuk Baku 

a. Peneonan 

b. Perturian 

c. Pemompaan  
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3. Kesalahan Berbahasa Tataran Sintaksis  

       Sintaksis adalah cabang linguistik yang menyangkut susunan 

kata  dalam  kalimat (Verhaar, 2001: 11). Sintaksis adalah salah satu 

cabang tata bahasa yang menelaah struktur-struktur kalimat, klausa, 

dan frasa (Tarigan,2009: 5). Sintaksis adalah pengaturan dan 

hubungan antara kata dengan  kata,  atau  dengan satuan-satuan yang 

lebih besar, atau antara satuan-satuan yang lebih besar itu dalam 

bahasa ( Kridalaksana, 2009: 223). 

       Dari beberapa pendapat pakar di atas dapat disimpulkan  bahwa  

sintaksis  adalah hubungan antara kata dengan kata, atau kata dengan 

satuan-satuan yang lebih besar dalam telaah struktur kalimat, klausa, 

dan frasa. Sintaksis mengkaji lebih luas dari pada morfologi. 

Morfologi menyelidiki hubungan gramatikal kata, sedangkan sintaksis 

mempelajari seluk-beluk dalam tata bentuk kalimat atau di luar batas 

kata. Bidang kajian sintaksis tersbut adalah: frasa, klausa, dan kalimat. 

 

a. Frasa 

       Frase adalah satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau lebih 

yang tidak melampaui batas fungsi unsur klausa (Ramlan, 2001: 138). 

Dari batasan di atas dapatlah dikemukakan bahwa frase mempunyai 

dua sifat, yaitu: 

1. Frasa merupakan satuan gramatik yang terdiri dari dua kata atau 

lebih. 

2. Frasa merupakan satuan yang tidak melebihi batas fungsi  unsur  

klausa,  maksudnya frase itu selalu terdapat dalam satu fungsi unsur 

klausa, yaitu S, P, O, Pel, atau Ket. 

 

Contoh: Dua orang mahasiswa sedang membaca buku baru di 

perpustakaan. 

                                  S                           p         o            

Ket 
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b. Klausa  

       Klausa adalah satuan gramatik yang terdiri dari S P baik disertai 

O,  Pel, dan  Ket ataupun tidak (Ramlan, 2001: 79). Unsur inti klausa 

ialah S dan P. Namun demikian, S sering dihilangkan,  misalnya 

dalam kalimat luas sebagai akibat penggabungan klausa dan dalam 

kalimat jawaban. 

Contoh: Ibu tidak berlari-lari. 

                  S                 P 

 

c. Kalimat  

       Kalimat adalah satuan gramatik yang dibatasi oleh adanya jeda 

panjang yang disertai nada akhir turun atau naik (Ramlan, 2001: 23). 

Kalimat adalah kesatuan ujaran yang mengungkapkan suatu  konsep  

pikiran  atau perasaan; satuan bahasa yang secara relatif berdiri 

sendiri, mempunyai pola  intonasi final dan secara aktual ataupun 

potensial terdiri atas klausa (Depdiknas, 2008: 609). 

Contoh: Lembaga itu menerbitkan majalah sastra. 

                  S                      P                      O 

 

4. Kesalahan Berbahasa Tataran Semantik  

       Verhaar (2001: 13) mengatakan semantik merupakan cabang 

linguistik yang meneliti arti atau makna. Semantik adalah bagian 

struktur bahasa yang berhubungan dengan makna ungkapan dan juga 

dengan struktur makna suatu wicara; sistem dan penyelidikan makna, 

dan arti dalam suatu bahasa atau bahasa pada umumnya 

(Kridalaksana, 2009: 216). Dari beberapa pendapat pakar di atas dapat 

disimpulkan  bahwa  semantik  adalah cabang linguistik yang meneliti 

struktur bahasa yang  membahas  arti  atau makna suatu wicara 

(bahasa). 
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       Menurut Verhaar (2001: 385-388) semantik itu dibagi menjadi 

semantik  leksikal dan semantik gramatikal. Semantik leksikal 

menyangkut makna leksikal. Semantik gramatikal menyangkut makna 

gramatikal. 

       Berdasarkan kesalahan berbahasa bidang semantik peneliti 

membatasi pada struktur leksikal yaitu penggunaan kata yang 

memiliki makna kurang tepat dalam sebuah susunan kalimat, atau 

bermacam-macam relasi semantik yang terdapat pada  kata. Hubungan 

antara kata itu dapat berwujud: sinonimi, polisemi,  homonimi,  

hiponimi, dan antonimi (Keraf, 2010: 34). 

1. Relasi antara bentuk dan makna yang melibatkan sinonimi dan 

polisemi: 

a. Sinonimi: lebih dari satu bentuk bertalian dengan satu makna. 

b. Polisemi: bentuk yang sama memiliki lebih dari satu makna. 

2. Relasi antara dua makna yang melibatkan hiponimi dan antonimi: 

a. Hiponimi: cakupan-cakupan makna  dalam sebuah makna yang  

lain. 

b. Antonimi: posisi sebuah makna di luar sebuah makna yang lain. 

Relasi antara dua bentuk yang melibatkan homonimi, yaitu satu 

bentuk mengacu kepada dua referen yang berlainan. 

 

4. Rubrik Surat Pembaca 

       Menurut (Depdiknas, 2017:1420) rubrik adalah kepala karangan (ruangan 

tetap) dalam surat kabar, majalah, dsb. Rubrik dalam surat kabar bisa berisi, 

artikel, kolom, tajuk rencana, juga surat pembaca. Surat pembaca adalah rubrik 

yang disediakan oleh media/surat kabar tersebut khusus untuk pembaca. Pembaca 

bisa mengirimkan tanggapan, kritik, saran, keluhan, ajakan, himbauan, ucapan 

terimakasih dan berbagai informasi lain dari pembaca atau lembaga di luar surat 

kabar tersebut. 

       Surat pembaca adalah surat yang ditulis oleh pembaca yang dicantumkan 

dalam surat kabar dan majalah yang mengandung kesan, kritik, saran, keluhan, 
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seruan, permintaan, ucapan terima kasih dan lain-lainnya. Surat pembaca 

dibuat  untuk memberikan usulan, tanggapan maupun masukan terutama untuk 

kepentingan umum. Surat pembaca dapat dijadikan sebagai media untuk 

menyampaikan opini, saran, pendapat untuk kepentingan orang banyak. Isi surat 

pembaca dapat diperoleh dari berbagai topik yang dianggap penting. Kontribusi 

berupa surat pembaca ini biasanya merupakan kontribusi non-komersil. Itu tujuan 

dimuatnya surat pembaca. Namun si penulis surat pembaca mendapat keuntungan 

berupa akan semakin dikenal oleh banyak orang. 

Berikut ini terdapat beberapa ciri ciri dari surat pembaca, yakni sebagai berikut: 

1. Surat berisi tentang beragam pesan mulai dari kritik, sanjungan, 

permintaan, undangan, dan sebagainya kepada lembaga atau seseorang 

tertentu. 

2. Berbentuk umum maksudnya surat yang bisa dibaca oleh orang banyak, 

menasihati isi pesan yang dicapaikan mengakibatkan keinginan hidup 

orang banyak. 

3. Ringkas, padat dan jelas. Surat pembaca terdiri atas 1 samapi 4 alinea. Isi 

yang dicapaikan dalam surat pembaca langsung ke inti pembicaraan. 

4. Memakai bahasa yang formal, sopan dan komunikatif. 

Dibawah ini adalah susunan dari  surat pembaca yang baik dan benar. Strukturnya 

yaitu sebagai berikut : 

1. Judul  

2. Lokasi dan waktu kejadian 

3. Kejadian yang dialami 

4. Kronologi kejadian 

5. Kritik dari penulis 

6. Saran yang diajukan penulis 

7. Identitas penulis 
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5. Surat Kabar Kompas 

       Surat kabar sebagai salah satu bentuk media massa dapat didefinisikan dari 

media tercetak yang terbit secara rutin mengumpulkan, mengolah, dan 

menyebarluaskan informasi kepada khalayak luas yang bersifat heterogen. 

       Menurut Effendy, Surat kabar merupakan salah satu ragam dari ruang lingkup 

jurnalisme cetak. Surat kabar adalah lembaran tercetak yang memuat laporan yang 

terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya 

termasa dan aktual mengenai apa saja dan dimana saja di seluruh dunia untuk 

diketahui pembaca (Effendy, 2005: 241). 

       Kata koran juga berasal dari dari bahasa Belanda yaitu “krant”. Adapun 

defenisinya yakni suatu penerbitan yang ringan dan mudah dibuang, biasanya 

dicetak pada kertas berbiaya rendah yang disebut kertas koran, yang berisi berita-

berita terkini dalam berbagai topik. Topiknya bisa berupa politik, kriminal, 

olahraga, tajuk rencana, ekonomi, sosial dan sebagainya. Surat kabar juga biasa 

berisi kartun, TTS, dan hiburan lainnya (Sumadiria, 2006: 5). 

       Isi surat kabar biasanya terdiri dari beberapa rubrik. Rubrik biasa disebut 

kepala karangan atau (ruang tetap) yang akan diterbitkan setiap media cetak 

seperti surat kabar, tabloid, majalah itu terbit. Rubrik ada yang ditampilkan secara 

jelas dengan diberikan nama dari setiap rubrik dan ada yang tidak secara jelas di 

tampilkan. Namun rubrik tertentu dibuat untuk mengkategorikan ragam informasi 

yang ada di rubrik tersebut. Atau rubrik akan memuat isi dan pesan yang ingin 

dibahasn khusus dan disampaikan penulis. 

 

 

C. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan  uraian pada kajian oustaka, maka pada bagian ini akan 

diuraikan beberapa hal yang disajikan penulis sebagai landasan berfikir yang 

dapat mengarahkan penulis untuk mendapatkan atau menemukan data (informasi) 

dalam penelitian ini, guna memecahkan data yang dipaparkan, salah satu 

perwujudan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar adalah 

kemampuan menulis isi berita khususnya pada surat kabar Kompas.  



32 

 

 
 

Bentuk-bentuk tuturan yang tidak diinginkan merupakan bentuk-bentuk 

tuturan yang menyimpang dari kaidah bahasa baku. Bentuk-bentuk tutran 

berbagai unit kebahasaan yang meliputi kata, kalimat, dan paragraf yang 

menyimpang dari sistem kaidah bahasa baku serta pemakaian ejaan dan tanda 

baca yang telah ditetapkan dalam buku pedoman Ejaan Bahasa Indonesia. 

Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian kesalahan dalam berbahasa 

ialah fonologi,  morfologi, sintaks,  dan semantik.  Untuk lebih jelasnya akan 

diuraikan secara rinci kerangka berfikir yang dijadikan pegangan dalam penelitian 

ini. 
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Bahasa Indonesia Pada Rubrik 

Surat Pembaca 

Analisis Kesalahan 

Berbahasa 

Kesalahan 

Berbahasa 

Surat Kabar Kompas Rubrik Surat 

Pembaca 

Penambahan 

Fonem 

Penghilangan 

Fonem 

Penambahan 

Fonem 

Fonologi Morfologi 

Afiksasi  Reduplikasi  komposisi 

Sintaksis  

frasa Klausa  Kalimat  

Semantik  

Bahasa Wujud Kesalahan 

Berbahasa 



 
 

34 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Data dalam penelitian ini berupa kata-kata yang terindikasi terdapat 

kesalahan dalam berbahasa Indonesia yang meliputi; penulisan huruf (huruf 

kapital dan huruf miring), kesalahan penulisan kata (kata depan, kata 

berimbuhan, pemenggalan kata, singkatan dan akronim, angka dan bilangan, 

dan gabungan kata), dan kesalahan pemakaian tanda baca (tanda titik, tanda 

koma, dan tanda hubung). Sumber data berasal dari rubrik surat pembaca 

dalam koran Kompas edisi April, Mei, Juni 2021. 

 

B. Sumber dan Data Penelitian 

1. Sumber Data Penelitian 

 Sumber data dalam penelitian ini adalah surat kabar Kompas dalam 

bentuk koran pada edisi april, mei, juni tahun 2021. Data yang 

digunakan, yaitu data primer. Data primer, yaitu data yang diperoleh 

langsung dari sumber asli dalam bentuk koran Kompas. Sumber data 

dalam penelitian ini berupa rubrik surat pembaca yang terdapat dalam 

surat kabar Kompas. 

2. Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk kesalahan berbahasa 

dalam surat kabar Kompas. Kesalahan yang dimaksud adalah fonologi,  

morfologi, sintaks,  dan semantik.   

C. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

penelitian oleh karena itu, harus terampil dalam mengumpulkan data agar 

mendapatkan data valid. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis 

dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. 
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       Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan teknik simak dan teknik catat. Menurut Sudaryanto (2015:203) 

teknik simak adalah teknik yang dilakukan dengan menyimak penggunaan 

bahasa. Kegiatan menyimak dalam penelitian ini adalah menyimak kesalahan 

berbahasa pada rubrik surat pembaca surat kabar Kompas edisi mei, juni, juli 

2020.  

Teknik catat adalah sebuah kegiatan yang meliputi kegiatan pencatatan 

pada kartu data yang dilanjutkan dengan klasifikasi (Sudaryanto, 2015:205). 

Dalam penelitian ini teknik pencatatan dilakukan dengan mencatat kalimat 

yang mengandung kesalahan berbahasa. Hasil pencatatan yang berupa data 

penelitian ini dimasukan ke dalam kartu data. 

         

D. Metode dan Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode agih. Metode agih adalah metode yang alat penentunya justru bagian 

dari bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 2015:15). 

Menurut Sudaryanto (2015:37—31) teknik pada metode agih juga 

dapat dibagi menjadi dua yaitu, teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik dasar 

metode agih disebut teknik bagi unsur langsung atau teknik BUL. Disebut 

demikian karena cara yang digunakan pada awal kerja analisis ialah membagi 

satuan lingual datanya menjadi beberapa bagian atau unsur; dan unsur-unsur 

yang bersangkutan dipandang sebagai bagian yang langsung membentuk 

satuan lingual yang dimaksud. Adapun teknik lanjutan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik lesap dan teknik sisip. 

Teknik dalam metode agih yang digunakan adalah teknik bagi unsur 

langsung dan teknik sisip. Teknik bagi unsur langsung digunakan untuk 

memilah satuan gramatika dari yang terkecil sampai terbesar yang dapat 

dianalisis (kata, frase, klausa, kalimat, dan wacana). Teknik sisip adalah teknik 

analisis data dengan cara menyisipkan satuan kebahasaan lain di antara 

konstruksi yang dianalisis. Penerapan teknik inidilakukan untuk mengetahui 
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satuan gramatika tersebut berupa kata majemuk ataukah frase, klausa ataukah 

kalimat, dan kalimat majemuk setara ataukah bertingkat. 

Teknik lesap pada hakikatnya adalah teknik pengurangan. Teknik lesap 

adalah teknik analisis yang berupa penghilangan atau pelepasan unsur satuan 

lingual data itu akan menghasilkan tuturan berbentuk ABC, ABD, ACD atau 

BCD bila tuturan data tersebut berbentuk ABCD. Teknik sisip dilaksanakan 

dengan menyisipkan unsur tertentu diantara unsur-unsur lingual yang ada 

(Sudaryanto, 2015:49 - 59). 

 

E. Teknik Penyajian Hasil Analisis Data 

Langkah terakhir dalam penelitian adalah penyajian hasil analisis data. 

Terdapat dua teknik dalam penyajian hasil analisis data, yaitu teknik penyajian 

informal dan formal (Sudaryanto, 2015:240) 

Teknik penyajian informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa, 

walaupun dengan terminologi yang teknis sifatnya; sedangkan penyajian 

formal adalah perumusan dengan apa yang umum dikenal sebagai tanda dan 

lambang-lambang (Sudaryanto, 2015:241). Penelitian ini menggunakan 

metode penyajian informal dan formal. Penyajian informal digunakan untuk 

menganalisis kesalahan sintaksis, semantik dan wacana dengan karakter data 

yang tidak memerlukan adanya tanda-tanda atau lambang-lambang. Penarikan 

kesimpulan ini didasarkan atas pengorganisasian informasi yang diperoleh 

dalam analisis data. 

Penyajian formal digunakan untuk menganalisis kesalahan grafologi 

dan morfologi dengan karakteristik data yang memerlukan tanda dan lambang-

lambang. Adapun tanda yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya 

tanda kutip (,,...”), (“...”), tanda tanya (?), tanda seru (!), tanda titik dua (:), 

tanda titik koma (;), tanda hubung (-), tanda garis miring tunggal (/), tanda 

kurung biasa ((....))). Adapun lambang yang dimaksud diantaranya lambang 

huruf sebagai singkatan nama lambang sigma, dan berbagai diagram. 
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Teknik nalaisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Teknik analisis deskripsi, dengan langkah sebagai berikut: 

a) Membaca dengan teliti berita dalam surat kabar Kompas pada edisi 

april, mei, juni tahun 2021 

b) Menandai bentuk-bentuk kesalahan berbahasa yang terdapat dalam 

surat kabar Kompas 

c) Menganalisis data sesuai dengan fokus penelitian 

d) Menyajikan data hasil penelitian disertai dengan perbaikan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan dari bab III, data pada penelitian ini diambil dari surat 

kabar Kompas dalam bentuk koran pada bulan April, Mei, dan Juni dengan 

edisi bulan april tertanggal 27 dan 30 April 2021, edisi bulan Mei tertanggal 

12, 19, 24, 25 dan 31 Mei 2021, dan edisi bulan Juni tertanggal 3, 4, 8 dan 14 

Juni 2021. Dalam setiap edisi terdiri dari 16 halaman dan memuat beberapa 

jenis rubik. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan metode agih. 

Metode penelitian tersebut memperhatikan bahasa yang digunakan penulis 

pada tulisan yang dimuat dalam rubik “Surat kepada Redaksi”.  

Analisis kesalahan berbahasa yang peneliti lakukan terdiri dari 

beberapa jenis analisis kebahasaan, seperti dari segi fonologi, morfologi, 

sintaksis, hingga semantik pada wacana.  

 

B. Pembahasan  

a. Kesalahan Berbahasa Tataran Fonologi 

Analisis kesalahan berbahasa ditinjau dari pelafalannya perlu 

memperhatikan beberapa hal berikut. 

1. Perubahan Fonem 

Perubahan Fonem memiliki ciri-ciri adanya perbedaan bunyi 

antara kata baku dan tidak baku. Analisis kesalahan berbahasa yang 

peneliti temukan pada surat kabar harian Kompas adalah sebagai berikut. 

 

(1) Setahu saya kata ganjil dalam bahasa Jawa berarti angka, nomor, 

jumlah yang tidak “ganep”, misalnya 1, 3, 11, 13. (Kompas : 24 

Mei 2021) 

 

Dari data (1) tersebut terdapat kata “ganep” yang disandingkan 

lawan maknanya dengan kata “ganjil”. Kata “ganep” pada data (1) 
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memuat kesalahan berbahasa dalam tataran fonem de ngan perubahan 

fonem [a] dan [e], dari kata yang seharusnya “genap” menjadi “ganep”. 

 

(2) Membaca putusan MK tentang pengujian formil dan materiil 

terhadap UU KPK hasil revisi, terasa seperti menyaksikan 

‘sentuhan akhir’ suatu kejahatan sempurna (perfect crime). 

(Kompas : 3 Juni 2021) 

  

Pada data (2) terdapat kesalahan berbahasa dalam tataran 

perubahan fonem pada kata “formil” dan kata “materiil” sehingga 

mengakibatkan kedua kata tersebut menjadi tidak baku. Penulisan yang 

benar dan baku sesuai Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

“formal” dan “materiel”. Maka, analisis kesalahan pada kata “formil” 

memuat perubahan fonem dari fon [ a ] jadi [ i ] dan pada kata “materiil” 

terdapat perubahan fonem dari fon [ e ] jadi [ i ]. 

 

(3) Pembenaran postulasi Dominic Mele, peneliti korupsi, bahwa di 

Indonesia, budaya korupsi sudah merupakan keterkaitan personal, 

kultural, institusional, organisasional. (Kompas. 3 Juni 2021) 

 

Kata “postulasi” pada data (3) mengandung kesalahan perubahan 

fonem. Kata tersebut dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

berupa kata “postulat”. Dari data tersebut, fonem [lat] dari kata 

“postulat” berubah menjadi fonem [lasi] dari kata “postulasi”. 

 

2. Penghilangan fonem 

Penghilangan fonem terjadi saat adanya salah satu dari fonem 

kata yang hilang atau tidak sesuai dengan kaidah penulisan yang benar 

dan baku. 

 

(4) Semua terasa seperti orkestrasi. KPK boleh hidup, tapi 

pemberantasan korupsi harus mati. (Kompas, 3 Juni 2021) 
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Data (4) di atas memuat kesalahan berbahasa dalam tataran 

fonem, yaitu penghilangan fonem [te] pada kata “tapi”. Hal tersebut 

membuat kata “tapi” pada data di atas menjadi tidak baku. Penulisan 

yang benar dan baku dari kata “tapi” menjadi “tetapi. 

 

3. Penambahan fonem 

Pada penambahan fonem dapat diindikasi saat adanya 

penambahan huruf atau bunyi atau fonem bahasa di suatu kata atau frasa. 

Penambahan tersebut dapat menjadikan kata tidak baku. Hal itu seperti 

analisis berikut ini. 

 

(5) Lain halnya dengan Sekolah Diniyah Puteri (hlm 260), Sekolah 

Raja (hlm 261), atau Sumatra Twalib (hlm 294-295). (Kompas : 

12 Mei 2021) 

 

Data (5) perdapat penambahan fonem [ e ] pada kata “puteri”. 

Kata tersebut dalam bentuk baku ditulis dengan “putri” yang berarti anak 

perempuan raja, anak perempuan, wanita, atau anak kandung wanita. 

 

4. Penggunaan huruf Besar 

Peneliti menemukan kesalahan pelafalan pada koran Kompas 

sebagai berikut. 

 

(6) Di Jalan Kalimalang, tepat di bawah tol Becakayu, ada sepetak 

kebun ditanami pisang, kubis, turi, dan sorgum. (Kompas: 30 

April 2021) 

 

Data (6) menunjukkan adanya kesalahan dalam penulisan huruf 

kapital. Hal tersebut dapat terlihat pada kata “tol Becakayu”. Kata 

tersebut termasuk nama geografi atau nama tempat seperti kata “Jalan 

Kalimalang”. Maka penulisan yang benar adalah “Tol Becakayu”. 
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(7) “Pengelola petak kebun itu Pak Harun, anggota pasukan oranye 

kota Jakarta.” (Kompas : 30 April 2021) 

 

Pada data di atas terdapat kata “Jakarta” yang merupakan salah 

satu nama daerah / tempat wilayah. Sesuai di Panduan Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI) menyatakan bahwa huruf kapital dipakai 

sebagai huruf pertama nama geografi. Maka huruf “K”  kata “kota 

Jakarta” pada data di atas seharusnya ditulis dengan huruf kapital 

menjadi “Kota Jakarta”.  

 

(8) Oleh karena itu, dalam bertugas, mereka wajib menerapkan 

protokol kesehatan dan mengenakan alat pelindung diri (APD). 

(Kompas : 4 Juni 2021) 

 

Dari kalimat (8) menampilkan kesalahan penerapan huruf kapital. 

Penulisan yang benar adalah, “Oleh karena itu, dalam bertugas, mereka 

wajib menerapkan protokol kesehatan dan mengenakan Alat Pelindung 

Diri (APD).” 

 

(9) Kecerdasan dan kreativitas tidak boleh membiarkan seorang 

maverick secerdas apa pun berjalan dengan selera pribadi. 

(Kompas : 27 April 2021) 

 

Data (9) memuat kesalahan berbahasa dalam kaitannya dengan 

penulisan huruf kapital. Data tersebut terdapat kata “maverick” yang 

diindikasikan sebagai nama orang. Oleh karena itu, huruf pertama kata 

“maverick” sesuai kaidah kebahasaan perlu ditulis dengan huruf kapital 

menjadi “Maverick”. 

 

(10) Infografis tersebut akan semakin menambah wawasan pembaca 

dan hal ini sesuai dengan program Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan yang menghidupkan kembali narasi Jalur Rempah. 

Sejak November 2020, Indonesia mengusulkan Jalur Rempah 

sebagai Warisan Dunia UNISCO. (Kompas : 24 Mei 2021) 
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Pada data (10) terdapat kesalahan penggunaan huruf kapital. 

Huruf  “J” dan “R” pada frasa “Jalur Rempah” sesuai kaidah kebahasaan 

cukuo ditulis dengan huruf kecil karena bukan nama tokoh, nama 

geografi, atau momentum penting bersejarah. Penulisan yang tepat 

adalah “jalur rempah”. Begitu juga dengan frasa “Warisan Dunia”, huruf 

“W” dan “D” cukup ditulis dengan huruf kecil menjadi “warisan dunia”. 

 

(11)  Semenjak pemda DKI Jakarta melarang pengambilan monyet di 

kawasan hutan lindung Angke, Pantai Indah Kapuk (PIK), 

monyet pesat berkembang biak. (Kompas : 25 Mei 2021) 

 

Dari data (11) memuat kesalahan penggunaan huruf kapital. Hal 

itu dapat dilihat dari kata “pemda DKI Jakarta”. Pemda merupakan 

singkatan dari lembaga pemerintah, pemerintahan daerah. Sesuai 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), salah satu fungsi 

huruf kapital digunakan pada lembaga yang diikuti nama lembaga secara 

khusus. Maka penulisan yang tepat adalah dari kata “pemda DKI Jakarta” 

menjadi “Pemda DKI Jakarta”. 

 

(12)  Jawabannya, “Kami mohon maaf, bapak/ibu akan kami rujuk ke 

bagian terkait”, atau “nanti di-follow up”. 

 

Data (12) juga terdapat kesalahan penggunaan huruf kapital. Pada 

kata “bapak/ibu” sesuai pedoman bahasa Indoesia, di awal kata-kata 

tersebut ditulis dengan huruf kapital menjadi “Bapak/Ibu”. Hal itu karena 

kedua kata tersebut termasuk kata sapaan. 

 

5. Penggunaan tanda baca 

Kesalahan penggunaan tanda baca yang peneliti temukan terdapat 

pada beberapa data berikut. 

 

(13) Sesuatu yang tersusun dari partikel dapat disebut.partikulat. 

(Kompas : 30 April 2021) 

 



43 
 

 
 

Pada data (13) tersebut terdapat kesalahan penggunaan tanda baca 

titik ( . ). Sesuai buku Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia edisi 

keempat tahun 2016 yang menyatakan bahwa salah satu tanda ( . ) 

digunakan untuk memisahkan antara anak kalimat yang mendahului 

induk kalimat dalam penulisan suatu kalimat majemuk. Pada data (13) 

kata “partikulat” bukan termasuk induk kalimat atau anak kalimat. Kata 

tersebut masih menjadi satu kesatuan dengan klausa sebelumnya dengan 

berposisi sebagai objek dalam struktur kalimat. Maka, penulisan yang 

benar dengan menghapus tanda ( . ) sebelum kata “partikulat”  

 

(14) Namun, apakah hal-hal itu memang dididikkan, tak sekadar 

diajarkan, pada diri mereka? (Kompas : 30 April 2021) 

 

Tidak jauh beda dengan data (13), pada data (14) juga ditemukan 

kesalahan penggunaan tanda ( , ). Pada bagian “tak sekadar diajarkan, 

pada diri mereka” seyogianya tidak perlu ada tanda ( , ) karena masih 

satu rangkaian struktur kalimat. Penulisan yang benar adalah “tak 

sekadar pada diri mereka.” 

 

(15) Dalam situasi pandemi Covid-19 saat ini, mereka sangat rentan 

terpapar, bahkan terinfeksi, virus penyebab Covid-19. Fakta dan 

data menunjukkan, banyak di antara mereka gugur dalam 

bertugas.” (Kompas : 4 Juni 2021) 

 

Kesalahan penggunaan tanda baca ( , ) terlihat pada data (15). 

Penjelasan fungsi tanda ( , ) pada Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) tidak menjelaskan bahwa tanda ( , ) digunakan untuk 

penjedaan pembacaan kalimat. Oleh karena itu, penulisan yang benar 

adalah “ mereka sangat rentan terpapar, bahkan terinfeksi virus penyebab 

Covid-19.” serta pada kalimat “Fakta dan data menunjukkan banyak di 

antara mereka gugur dalam bertugas.”  

 

(16) Saya sudah membaca, walaupun belum saksama, versi softcopy 

Kamus Sejarah Indonesia Jilid I (Nation Formation 1900-1950). 
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Softcopy tersebut, yang tampaknya masih draf, sudah beredar 

luas, padahal kabarnya masih dalam pengkajian Kemendikbud. ( 

Kompas :12 Mei 2021) 

 

Pada data (16) memuat kesalahan penggunaan tanda baca ( , ). 

Penulisan yang benar adalah, “Saya sudah membaca walaupun belum 

saksama, versi softcopy Kamus Sejarah Indonesia Jilid I (Nation 

Formation 1900-1950). Softcopy tersebut yang tampaknya masih draf 

sudah beredar luas. Padahal kabarnya masih dalam pengkajian 

Kemendikbud.” 

 

(17) Semoga juga ada sedikit perhatian dari pemangku kebijakan, 

baik pemerintah maupun para pengelola fasilitas kesehatan, 

yang bisa membantu memberikan insentif bagi para petugas 

kebersihan dan teknisi pendukung ini. (Kompas : 4 Juni 2021) 

 

Data (17) menampilkan kesalahan penggunaan tanda baca ( , ). 

Penulisan yang benar adalah, “Semoga juga ada sedikit perhatian dari 

pemangku kebijakan, baik pemerintah maupun para pengelola fasilitas 

kesehatan yang bisa membantu memberikan insentif bagi para petugas 

kebersihan dan teknisi pendukung ini.” 

 

(18) Sebaliknya pedagang besar mungkin memanfaatkan Rp 10 

miliar untuk produksi-konsumsi skala tahunan. (Kompas : 31 

Mei 2021) 

(19) Akhirnya saya gunting kemudian dikliping.  

(Kompas : 14 Juni 2021) 

 

Pada kedua data di atas terdapat kesalahan berbahasa dalam 

penggunaan tanda baca [ , ]. Hal itu karena pada kata sebelumnya 

merupakan kata hubung antar kalimat. Penulisa yang tepat menjadi 

“Sebaliknya, pedagang besar mungkin memanfaatkan Rp 10 miliar untuk 

produksi-konsumsi skala tahunan.” dan “ Akhirnya, saya gunting 

kemudian dikliping.” 
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(20) Sementara, kalau tak salah, pihak masyarakat lokal menegaskan 

bahwa apa yang dilakukan selama ini di negeri itu adalah 

refleksi dari tradisi yang melekat pada kehidupan masyarakat 

Minangkabau dan “tidak ada unsur paksaan”.  

(Kompas : 19 Mei 2021) 

 

Saat mengamati data (20), terdapat kata “tidak ada unsur 

paksaan” yang diberi tanda petik dua. Bila diruntut dengan kaidah 

penggunaan tanda [ “…” ] kata yang tertulis pada kutipan diatas tidak 

perlu dicantumkan. Hal itu karena pada kata tersebut bukan termasuk 

judul, sesuatu yang merujuk atau memiliki makna lain di luar bacaan. 

 

(21) Bagi saya, peristiwa yang terjadi di atas ini mencerminkan 

bahwa kita, sebagai bagian dari satu bangsa yang sama, belum 

memiliki kesamaan pandang tentang makna kehidupan bersama.  

(Kompas : 19 Mei 2021) 

 

Penggunaan tanda [ , ] pada kutipan data di atas menuai 

kesalahan. Hal itu terjadi pada kata “ …kita, sebagai bagian dari satu 

bangsa yang sama…” . tanda [ , ] tidak perlu dicantumkan setelah kata 

“kita” karena bukan termasuk perincian atau pemenggalan klausa. 

Penulisan yang tepat adalah sebagai berikut. 

“Bagi saya, peristiwa yang terjadi di atas ini mencerminkan 

bahwa kita sebagai bagian dari satu bangsa yang sama, belum memiliki 

kesamaan pandang tentang makna kehidupan bersama.” 

Ketidaktepatan penggunaan tanda [ , ] juga terjadi pada kutipan 

berikut. 

 

(22) Mereka, selama di sana, bahkan pernah diasuh oleh orang-orang 

dari ertnik Jawa, Dayak, dan Banjar. (Kompas : 19 Mei 2021) 

 

Penulisan yang tepat bisa ditulis seperti berikut ini. 

“Bahkan, selama mereka di sana pernah diasuh oleh orang-orang 

dari ertnik Jawa, Dayak, dan Banjar.” 
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b. Kesalahan Berbahasa Tataran Morfologi 

Ditemukan beberapa kesalahan pada rubik “Surat kepada Redaksi” 

surat kabar Kompas. Analisis kesalahan tersebut termasuk dalam beberapa hal 

berikut 

1. Penghilangan Afiks 

Afiksasi merupakan penambahan pada kata dasar agar membuat 

kata dasar tersebut menjadi lebih hidup dan variatif yang disesuaikan 

dengan makna pada penggunaannya.  

Contoh kesalahan yang peneliti temukan pada surat kabar 

Kompas rubik “Surat kepada Redaksi” adalah sebagai berikut. 

 

(23) Menurut hemat saya, pada tataran pendidikan dasar, anak perlu 

belajar berbagai hal yang berdampak langsung pada kemampuan 

diri menjalani hidup. (Kompas : 30 April 2021) 

 

Pada data di atas terdapat kesalahan berbahasa pada kata 

“berbagai”. Penggunaan yang benar dengan menggunakan kata 

“pelbagai” dari proses afikasai pel + bagai. Hal itu  sesuai dengan 

konteks kalimat karena pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata 

tersebut bermakna bermacam-macam atau beraneka ragam. Bila 

disandingkan dengan konteks kalimat, menjadi beraneka ragam hal perlu 

dipelajari anak yang berdampak langsung pada kemampuan diri 

menjalani hidup.  

 

2. Penggunaan Afiks 

Pada surat kabar Kompas tidak terlalu banyak kesalahan tentang 

kesalahan dalam penggunaan afiks. Namun, peneliti masih menemukan 

satu jenis kesalahan tersebut dalam contoh berikut ini. 

(24) Selain tidak ada entri tokoh-tokoh yang sudah diprotes 

beberapa pihak, termasuk di antaranya pendiri Nahdlatul Ulama, 

Hasyim Asy’ari, sejumlah tokoh penting negeri ini juga tidak 

menjadi entri tersendiri dalammus jilid I ini. (Kompas : 12 Mei 

2021) 
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Pada data (24) memperlihatkan adanya kesalahan pemenggalan 

kata pada kata “di antaranya”. Penulisan yang benar adalah, “Selain tidak 

ada entri tokoh-tokoh yang sudah diprotes beberapa pihak, termasuk di 

antaranya pendiri Nahdlatul Ulama, Hasyim Asy’ari, sejumlah tokoh 

penting negeri ini juga tidak menjadi entri tersendiri dalammus jilid I 

ini.” 

 

3. Reduplikasi 

Reduplikasi adalah pengulangan kata bermakna sama yang 

digunakan dalam suatu kalimat. Pada satu kalimat terdapat pengulangan 

kata yang memiliki makna sama. Pengulangan kata tersebut bisa bersifat 

berlebihan. Dari dua kata sama yang digunakan pada suatu kalimat bisa 

dipilih salah satu agar menjadi kalimat efektif. Kesalahan reduplikasi 

terlihat pada beberapa data berikut. 

 

(25) Ada petugas kebersihan yang bertanggung jawab 

membersihkan ruang-ruang perawatan, teknisi yang mengganti 

dan menyediakan tabung oksigen, merawat instalasi kelistrikan 

dan juga menjamin ketersediaan air bersih. (Kompas : 4 Juni 

2021) 

 

Dari data (25) di atas memuat kesalahan penggunaan kata yang 

berlebihan, yakni pada kata “dan juga”. Dari kedua kata tersebut dapat 

dipilih salah satu menjadi klausa “merawat instalasi kelistrikan dan 

menjamin ketersediaan air bersih.” 

Selain itu, terdapat pula kesalahan reduplikasi lainnya, yaitu pada 

kata “ruang-ruang perawatan”. Kata tersebut jika dibandingkan dengan 

kata selanjutnya yang sama-sama mengandung makna kuantitas lebih 

dari satu, seperti “tabung oksigen” dan “instalasi kelistrikan”, menjadi 

tidak selaras. Oleh karena itu, penulisan yang benar adalah, “Ada petugas 

kebersihan yang bertanggung jawab membersihkan ruang perawatan, 
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teknisi yang mengganti dan menyediakan tabung oksigen, merawat 

instalasi kelistrikan dan menjamin ketersediaan air bersih.” 

 

(26) Sejalan dengan berjalannya waktu, perilaku ini berubah 

menjadi kecanduan. (Kompas : 12 Mei 2021) 

 

Dalam data (26) terdapat kesalahan pengulangan kata dasar 

“jalan”. Penulisan yang benar tanpa pengulangan kata yang sama adalah 

sebagai berikut, “Dengan berjalannya waktu, perilaku ini berubah 

menjadi kecanduan.” 

 

4. Komposisi 

Komposisi dalam tataran morfologi merupakan gabungan antara 

dua morfem yang membentuk makna berbeda dari makna dasarnya. 

Menurut (Alisjahbana, 1953) dalam Chaer (2008;210) memaparkan 

bahwa komposisi akan memunculkan kata majemuk. 

 

(27) Yang nilainya tinggi antara lain China, Korea Selatan, dan 

Singapura. (Kompas : 14 Juni 2021) 

 

Kata “yang” pada awal kalimat bisa menimbulkan citra yang 

bebeda. Dari kalimat data (27) memiliki struktue kalimat sebagai subjek 

di kata “yang nilainya tinggi”, sebagai predikat pada kata “antara lain”, 

serta objek di kata “China, Korea Selatan, dan Singapura.” Meski sudah 

memiliki strukur lengkap, pada data (27) masih terdapat kerumpangan 

makna karena kata hubung “yang” berada di awal kalimat. Oleh karena 

itu, penambahan kata “pelajar” atau “mahasiswa” bisa ditambahkan guna 

menghindari pemaknaan kalimat yang rancu. 

 

c. Kesalahan Berbahasa Tataran Sintaksis 

Beberapa hal terkait kesalahan dalam raham sintaksis yang peneliti 

temukan adalah sebagai berikut. 
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1. Frasa 

Frasa termasuk bagian dari jajaran satuan yang ada pada suatu 

kalimat. Pada koran Kompas rubrik “Surat kepada Redaksi”, peneliti 

menemukan kesalahan penulisan frasa dalam tataran sintaksis. 

 

(28) Oleh karena itu, saya menghimbau agar para orangtua mau 

kembali mengajari sendiri anak-anaknya. Tolong para orangtua, 

sempatkanlah mencerdaskan anak-anak kita. (Kompas : 14 Juni 

2021) 

 

Kutipan di atas memuat kesalahan penulisan frasa. Hal ini dapat 

terlihat pada frasa “orangtua”. Frasa tersebut dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesai tertulis secara baku dengan dipisah menjadi “orang tua”. 

Namun, pada data (28) penulisannya ditulis dengan digabung. Maka 

penulisan yang benar adalah sebagai berikut. 

“Oleh karena itu, saya menghimbau agar para orang tua mau 

kembali mengajari sendiri anak-anaknya. Tolong para orang tua, 

sempatkanlah mencerdaskan anak-anak kita.  

 

2. Klausa 

Pada surat kabar harian Kompas, peneliti menemukan beberapa 

kesalahan berbahasa dalam tataran penggunaan klausa pada suatu kalimat 

majemuk. Analisis yang ditemukan peneliti adalah sebagai berikut. 

 

(29) Juga kepada petugas Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Genuk, Kota Semarang yang telah mengurus akta 

ikrar wakaf tanah.(Kompas : 8 Juni 2021) 

 

Pada data (29) memuat kalimat yang memiliki struktur fungsi 

kalimat kurang lengkap dan dapat menimbulkan kerancuan makna bagi 

pembaca. Struktur fungsi yang kurang tersebut adalah di bagian subjek. 

Namun, apabila kalimat pada data (29) digabungkan dengan kalimat 

sebelumnya, bagian fungsi subjek tersebut tidak masalah jika tidak 
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dimunculkan. Hal itu karena kalimat pada data (30) menjadi klausa anak 

kalimat dari kalimat sebelumnya, seperti penyuntingan berikut ini. 

 

(30) Terima kasih kepada Bapak Sutrisno, petugas Badan 

Pertanahan Nasional (BPN) Kota Semarang yang sudah 

membantu proses sertifikasi tanah wakaf tempat ibadah kami, 

juga kepada petugas Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan 

Genuk, Kota Semarang yang telah mengurus akta ikrar wakaf 

tanah.(Kompas : 8 Juni 2021) 

 

Bila kalimat pada data (30) terpisah mandiri dari kalimat 

sebelumnya menjadi berikut. 

 

(31) Terima kasih kepada Bapak Sutrisno, petugas Badan 

Pertanahan Nasional (BPN) Kota Semarang yang sudah 

membantu proses sertifikasi tanah wakaf tempat ibadah kami. 

Terima kasih juga kepada petugas Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Genuk, Kota Semarang yang telah mengurus akta 

ikrar wakaf tanah.(Kompas : 8 Juni 2021) 

 

Analisis selanjutnya pada surat kabar Kompas yang peneliti 

temukan adalah sebagai berikut. 

 

(32) Tidak ada insentif ataupun tunjangan, meski dalam sistem 

penggajian, yang mereka dapatkan lebih rendah dari para tenaga 

medis. (Kompas : 4 Juni 2021) 

 

Dalam data (32) memuat kesalahan penerapan klausa dalam 

tataran sintaksis. Hal ini dapat terlihat dari klausa, “yang mereka 

dapatkan lebih rendah dari para tenaga medis”. Klausa tersebut dapat 

berdiri sendiri menjadi satu kalimat utuh karena sudah memiliki syarat 

dan struktur sebagai kalimat. Untuk memperjelas kalimat tersebut bisa 

ditambah dengan kohesi antar kalimat, yakni dengan menggunakan kata 

“gaji” sebagai bahasan pokok pada kalimat sebelumnya dan kalimat baru. 

Dari analisis tersebut, penulisan yang benar adalah, “Tidak ada insentif 

ataupun tunjangan, meski dalam sistem penggajian. Gaji yang mereka 

dapatkan lebih rendah dari para tenaga medis.” 
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(33) Berbagai konsep itu merupakan refleksi bahwa bangsa 

Indonesia senang berwacana, tetapi minim aplikasi. Atau 

kebijakan dibuat untuk jangka pendek, … (Kompas : 19 Mei 

2021) 

Data di atas terdapat ketidaktepatan dalam penulisan awal klausa. 

Penulisan kata “atau” pada kalimat kedua dari data (33) tidak perlu 

dicantumkan. Penulisannya cukup ditulis dengan klausa “Kebijakan 

dibuat untuk jangka pendek, … .” 

 

3. Kalimat 

Pada surat kabar harian Kompas, peneliti menemukan beberapa 

kesalahan berbahasa dalam tataran penggunaan struktur fungsi dalam 

suatu kalimat. 

Analisis dari kesalahan tersebut diantaranya adalah sebagai 

berikut. 

 

(34) Bisa menjadi pilihan makanan pokok selain beras, cocok 

dikonsumsi oleh penderita diabetes. (Kompas, 30 April 2021) 

 

Data di atas memuat beberapa struktur fungsi kalimat, yaitu ada 

predikat pada frasa “Bisa menjadi pilihan” dan frasa “cocok 

dikonsumsi”. Lalu, ada struktur fungsi pelengkap pada frasa “makanan 

pokok selain beras” dan frasa “penderita diabetes”. 

Penerapan struktur fungsi kalimat dari data di atas kurang 

memuat fungsi kalimat sebagai subjek. Hal ini dapat menimbulkan 

kerancuan tentang pokok pembahasan pada kalimat data (34). Kata 

“sorgum” perlu dimunculkan pada kalimat tersebut agar target topik yang 

dibahas cepat ditangkap pembaca. Pilihan lain, bisa menggunakan 

tambahan kata “tanaman tersebut” di awal kalimat sebagai bentuk kohesi 

antar kalimat dalam satu paragraf. Hal yang sama juga terjadi pada 

kutipan berikut. 

(35) Sekali tanam, bisa panen 3-4 kali, bisa tumbuh di lahan 

kering dan memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi. 
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Analisis kesalahan berbabahasa lain adalah sebagai berikut. 

 

(36) Ia minimal harus bisa membaca, menulis, dan berhitung, 

mulai dari hal-hal yang sederhana agar dapat mengikuti 

perkembangan di sekitar dirinya dan tidak “dibodohi” orang lain. 

(30 April 2021) 

 

Dari data (36) bisa disederhanakan menjadi kalimat yang lebih 

runtut dan efektif agar tidak memunculkan kalimat majemuk yang terlalu 

panjang. Penulisan yang benar adalah sebagai berikut, “Ia minimal harus 

(sebagai Subjek) bisa membaca, menulis, dan berhitung (sebagai 

Predikat). Mulai dari (sebagai Predikat) hal-hal yang sederhana (sebagai 

Pelengkap) agar dapat mengikuti (sebagai Predikat) perkembangan 

(sebagai Pelengkap) di sekitar dirinya dan tidak “dibodohi” orang lain 

(sebagai Keterangan sebab). 

 

(37) Pemerintah saat ini sesuai konstitusi berakhir 2024. Elite 

politik 2025 yang mengurus bidang pendidikan daripada 

mengorbitkan konsep baru, lebih baik melanjutkan konsep lama 

yang relevan. Atau merancang konsep baru, tetapi 

mengakomodasi kebutuhan anak didik hingga seratus tahun, 

meski itu tidak bisa instan menghilangkan ego sektoral. (Kompas 

: 19 Mei 2021) 

 

Data (37) pada kalimat kedua memuat ketidaktepatan penggunaan 

kata “atau” di awal kalimat. Hal itu karena kata “atau” termasuk jenis 

kata hubung pilihan yang menyambung pembahasan sebelumnya. 

Dengan kata “atau” juga membut kalimat ketiga tersebut memiliki 

struktur kalimat yang kurang lengkap dan jelas, yaitu tanpa adanya 

subyek kalimat. Seyogianya, penulisan yang baik bisa dengan berikut ini. 

“Pemerintah saat ini sesuai konstitusi berakhir 2024. Elite politik 

2025 yang mengurus bidang pendidikan daripada mengorbitkan konsep 

baru, lebih baik melanjutkan konsep lama yang relevan. Pilihan lain 

dengan merancang konsep baru, tetapi mengakomodasi kebutuhan anak 
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didik hingga seratus tahun, meski itu tidak bisa instan menghilangkan 

ego sektoral.” 

Kata tambahan “pilihan lain” sekaligus dapat melengkapi sebagai 

struktur subjek kalimat. 

 

(38) Misalnya, di daerah Tuban dan Indramayu untuk proyek 

Pertamina, di Takalar untuk proyek PUPR. 

 

Pada data di atas memuat kerancuan sebagai satu kalimat utuh, 

yaitu dengan tidak adanya subjek dan predikat kalimat yang jelas. 

Sebelum kata “di daerah Tuban” dapat ditambahi kata lain yang 

berfungsi sebagai subjek dan predikat kalimat. Seperti dalam penulisan 

berikut ini. 

“Misalnya, kejadian yang terjadi di daerah Tuban dan Indramayu 

untuk proyek Pertamina, di Takalar untuk proyek PUPR.” 

 

d. Kesalahan Berbahasa Tataran Semantik 

Kesalahan berbahasa peneliti temukan dalam ranah sematik, 

diantaranya sebagai berikut. 

1. Sinonimi 

 

(39) “Fakta dan data menunjukkan, banyak di antara mereka 

gugur dalam bertugas.” (Kompas : 4 Juni 2021) 

 

Kata “fakta dan data” pada kalimat di atas menunjukan adanya 

kata bersinonim yang tertulis bersandingan. Kata “fakta” memiliki makna 

kejadian atau situasi apa adanya sesuai data yang ada. Sedangkan, kata 

“data” didapatkan dari fakta yang terjadi. Maka penggunaan kata “fakta 

dan data” pada kalimat (39) di atas mengandung pengguanaan kata yang 

berlebihan. Penulisan bisa dipilih salah satu antara kata “fakta” atau 

“data”. Oleh karena itu, penulisan yang benar adalah “Data menunjukkan 

banyak di antara mereka gugur dalam bertugas.” 
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(40) Untuk itu, ia harus tahu, kenal, dan peduli terhadap 

lingkungannya sehingga bisa menghargai berbagai hal yang ada 

di dalamnya. (Kompas : 30 April 2021)  

 

Pada data (40) di atas terdapat kata “tahu”, “kenal”, dan “peduli”. 

Ketiga kata tersebut berada dalam satu kalimat utuh. Ketiganya pun 

memiliki makna yang sama. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) kata “tahu” berarti mengerti sudah melihat, kenal, mengenal, 

mengindahkan, memedulikan, mengerti, pandai, cakap, dan sadar. Lalu, 

kata “kenal” memiliki arti tahu dan teringat kembali, tahu, pernah tahu, 

mengerti.  

Sedangkan kata “peduli” artinya mengindahkan, memperhatikan, 

menghiraukan. Oleh karena itu, ketiga kata tersebut termasuk kata yang 

saling bersinonim. Karena ketiganya dimuat dalam satu kalimat utuh, hal 

itu menjadikan adanya kata bersinonim yang berlebihan. Analisis 

kesalahan pada kalimat tersebut sebaiknya ada pengurangan penggunaan 

kata di antara  kata “tahu”, “kenal”, dan “peduli”. 

 

(41) Sayang hal itu masih belum dapat diterapkan karena masih 

ada saja pihak yang enggan untuk berjalan seiringan, bertindak 

seirama, dan bahkan menentangnya. (Kompas : 19 Mei 2021) 

 

Dari data (41) di atas terdapat kata yang memiliki posisi yang 

sama, tetapi ditulis secara berurutan dalam satu klausa. Kedua kata 

tersebut adalah kata “dan” serta “bahkan”, dua kata yang memiliki posisi 

yang sama sebagai kata hubung. Dalam penerapannya bisa ditulis salah 

satu agar tidak memuat kata hubung ganda. Maka penulisan yang tepat 

adalah sebagai berikut. 

“Sayang hal itu masih belum dapat diterapkan karena masih ada 

saja pihak yang enggan untuk berjalan seiringan, bertindak seirama,  

bahkan menentangnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Analisis Kesalahan 

Berbahasa pada Rubrik Surat Pembaca di Surat Kabar Kompas Bulan April,  

Mei, Juni 2021. Dapat diambil kesimpulan bahwa kesalahan berbahasa yang 

digunakan dalam Koran Kompas pada bulan april, mei dan juni 2021 

ditemukan beberapa kesalahan berbahasa yang tergolong dalam Fonologi, 

Morfologi, Sintaksis, dan Semantik. Kesalahan dalam fonologi terdapat 22 

kesalahan, morfologi sebanyak 6 kesalahan, sintaksis sebanyak 11 kesalahan 

dan semantik sebanyak 3 kesalahan. Hal ini menandakan bahwa kesalahan 

berbahasa dalam fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik masih sering 

terjadi dalam menyampaikan informasi suatu berita khususnya dalam surat 

kabar Kompas. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut ini diberikan beberapa saran 

antara lain: 

a. Bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dapat 

memahami kesalahan penulisan dalam Surat Kabar Kompas. Hal ini 

sangat bermanfaat dalam rangka menambah wawasan khususnya tentang 

kesalahan penulisan dalam surat kabar. 

b. Bagi masyarakat, sebagai bahan masukan untuk melihat kesalahan 

penulisan yang ada dalam surat kabar khususnya surat kabar Kompas. 

c. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut dan mendalami 

mengenai kesalahan penulisan khususnya pada surat kabar.  
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